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ABSTRAK 

Penelitian ini berupaya menyelidiki pengaruh ecosystem orchestration dan cross 

sector collaboration dalam meningkatkan kinerja UMKM di Kelurahan Tugu Selatan, 

Jakarta Utara. Untuk mengatasi kesulitan yang ditimbulkan oleh gejolak ekonomi dan 

dinamika pasar perkotaan, UMKM harus membangun sinergi yang kuat dengan berbagai 

pemangku kepentingan dalam ekosistem bisnis mereka, termasuk lembaga pemerintah, 

sektor swasta, akademisi, dan masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode survei terhadap 85 peserta UMKM dari berbagai 

sektor bisnis. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dievaluasi melalui 

beberapa model regresi linier. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ecosystem 

orchestration memiliki dampak positif dan signifikan parsial terhadap kinerja UMKM, 

cross sector collaboration juga memiliki dampak positif dan signifikan parsial terhadap 

kinerja UMKM, dan baik orkestrasi ekosistem maupun kolaborasi lintas sektor secara 

kolektif memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Penelitian 

ini menawarkan wawasan penting untuk merumuskan strategi berorientasi kolaborasi 

untuk mendorong pertumbuhan UMKM di wilayah perkotaan seperti Tugu Selatan. 

 

Kata kunci: Cross Sector Collaboration, Ecosystem Orchestration, Kinerja Usaha, 

UMKM. 

 

.PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, sebagai katalisator pembangunan ekonomi daerah dan sebagai 

elemen dasar kemakmuran nasional. Di daerah metropolitan seperti Tugu Selatan, Jakarta 

Utara, UMKM secara signifikan meningkatkan kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dan memperkuat otonomi ekonomi daerah. Dalam konteks periode 

disruptif (Suryadarma & Prasetyo, 2023), yang ditandai dengan kemajuan teknologi digital, 

pergeseran perilaku konsumen, dan meningkatnya persaingan pasar, UMKM menghadapi 

kendala yang signifikan dalam mencapai keberlanjutan dan pertumbuhan. (Asrul et al., 

2021). He et al. (2023) 

 Dalam konteks ini, gagasan orkestrasi ekosistem cukup relevan.ecosystem 

orchestration adalah kapasitas suatu entitas atau pemangku kepentingan untuk 

mengoordinasikan dan mengintegrasikan berbagai peserta dalam ekosistem bisnis guna 

menghasilkan nilai kolektif regional. (Hendrawan dkk., 2024; Podger & Kettl, 2024). 

Proses ini memerlukan kolaborasi antara entitas bisnis, pemasok sumber daya, lembaga 

keuangan, badan pemerintah, dan masyarakat lokal yang terlibat satu sama lain. 

Sebaliknya, cross sector collaboration adalah metodologi strategis yang menggarisbawahi 
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pentingnya sinergi di seluruh sektor publik, korporat, akademis, dan masyarakat sipil untuk 

mendorong inovasi dan efisiensi dalam memajukan UMKM. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh daya saing UMKM tertentu di wilayah Tugu 

Selatan yang masih belum memadai, yang terus menghadapi berbagai tantangan terkait 

keterbatasan pembiayaan, akses pasar, dan kemampuan manajerial. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi untuk mengatasi keterbatasan tersebut melalui integrasi lintas sektor 

dan pengelolaan ekosistem yang terfokus. Penelitian ini berupaya untuk menguji secara 

empiris dampak ecosystem orchestration dan cross sector collaboration terhadap 

peningkatan kinerja UMKM, dengan tujuan untuk memberikan wawasan strategis bagi 

para pemangku kepentingan setempat. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, Smallbone dkk. (2022) meneliti fungsi 

ecosystem orchestration kewirausahaan dalam mendorong inovasi UMKM di negara 

berkembang; Fang dkk. (2022) mengusulkan kerangka kerja untuk ecosystem 

orchestration berkelanjutan yang memperkuat ketahanan UMKM; Wang dan Lau (2022) 

menjelaskan peran pemerintah dalam mengatur ekosistem UMKM di Asia Tenggara 

melalui kebijakan dan program yang mendukung. 

 Studi ini (Tajvarpour & Pujari, 2022) meneliti dampak kolaborasi jaringan, 

termasuk kemitraan lintas sektor, terhadap kinerja ekonomi UMKM, dengan inovasi dan 

internasionalisasi sebagai faktor mediasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kemitraan dengan pemerintah, akademisi, dan industri meningkatkan daya saing UMKM 

(Prasannath et al., 2024). Artikel ini meneliti peran kebijakan pemerintah, baik finansial 

maupun nonfinansial, dalam memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dan 

kinerja UMKM melalui kolaborasi dengan sektor swasta dan LSM. Mekanisme dukungan, 

termasuk pelatihan dan akses pasar, sangat penting (Guimarães et al., 2021). Analisis 

sistematis ini menggambarkan jenis kolaborasi lintas sektor, seperti kemitraan UMKM-

universitas, yang memfasilitasi internasionalisasi UMKM. Contoh kasus dari Eropa dan 

Asia menggarisbawahi peran pemerintah sebagai fasilitator. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literatur ilmiah dan menawarkan 

saran kebijakan berbasis bukti untuk memberdayakan UMKM di lingkungan perkotaan 

dengan menganalisis dua variabel utama ini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ecosystem orchestration adalah pengorganisasian, koordinasi, dan penyelarasan 

sistematis berbagai pelaku, sumber daya, dan aktivitas di dalam perusahaan atau ekosistem 

inovasi untuk menghasilkan, mengembangkan, dan mempertahankan nilai bersama bagi 

semua pemangku kepentingan. (Lingens & Huber, 2023). 

Ecosystem orchestration dalam ranah UMKM menunjukkan inisiatif terorganisasi 

untuk mendorong sinergi antara pemangku kepentingan usaha kecil, badan pemerintah, 

sektor swasta, lembaga keuangan, akademisi, dan masyarakat, yang bertujuan untuk 

menumbuhkan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan daya saing UMKM. Tabas 

dkk. (2023); Linde dkk. (2021) 

Cross sector collaboration merupakan proses kerja sama yang melibatkan berbagai 

sektor atau pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, bisnis swasta, organisasi 

masyarakat sipil, akademisi, dan masyarakat, untuk mencapai tujuan bersama yang tidak 

dapat dicapai secara optimal jika berdiri sendiri (Kasumaningrum et al., 2024). Selain itu, 

ecosystem orchestration merupakan upaya kerja sama yang melibatkan peserta dari sektor 

publik, nirlaba, dan/atau swasta untuk mendorong inovasi sosial dan mengatasi kesulitan 

yang rumit. Mayr, 2022 
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 Menurut studi Luu tentang UMKM di Asia Tenggara, kinerja usaha mikro 

didefinisikan sebagai kapasitas untuk mempertahankan operasi, mencapai kelayakan 

finansial, dan beradaptasi dengan fluktuasi pasar meskipun sumber daya terbatas. Hal ini 

dinilai melalui tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan pendapatan, dan stabilitas 

lapangan kerja (Barbosa et al., 2020). Keberhasilan UMKM dalam memenuhi tujuan 

bisnisnya dievaluasi menggunakan berbagai indikator, termasuk pertumbuhan omzet, 

peningkatan laba, perluasan basis pelanggan, efisiensi operasional, daya saing, inovasi 

produk, dan kemampuan untuk bertahan dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis (Shakina et al., 2021). 
 

METODE PENELITIAN 

 

Studi ini berfokus pada populasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang beroperasi di Kelurahan Tugu Selatan, Kecamatan Koja, Jakarta Utara. Populasi ini 

mencakup berbagai sektor, termasuk kuliner, ritel, jasa, dan kerajinan, yang aktif 

beroperasi di wilayah tersebut dan terdaftar atau diakui oleh pemerintah desa atau asosiasi 

UMKM setempat. 

 Untuk meningkatkan efisiensi penelitian di tengah populasi yang besar, digunakan 

teknik pengambilan sampel. Peneliti menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

memilih responden berdasarkan kriteria tertentu, antara lain telah beroperasi minimal dua 

tahun, skala usaha (mikro dan kecil), dan terlibat dalam kegiatan atau program kemitraan 

yang berkaitan dengan ekosistem usaha dan kolaborasi lintas sektor. Dengan demikian, 

ditetapkan jumlah sampel sebanyak 85 pelaku usaha UMKM yang dianggap mewakili 

karakteristik populasi secara umum. Sampel penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

Slovin (Nurkholis et al., 2024) dengan margin kesalahan 10% (Apriyana et al., 2024). 

 Contoh ini bertujuan untuk menghasilkan penilaian yang valid dan reliabel 

mengenai hubungan antara ecosystem orchestartion dan variabel cross sector 

collaboration terhadap kinerja UMKM, khususnya dalam kerangka sosial ekonomi di 

lokasi perkotaan seperti Tugu Selatan. 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan rumusan uji hipotesis sebagai 

berikut 

 H0: ρ =  0 

 

H1: ρ ≠ 0 

 

H0: ρ =  0 

 

H1: ρ ≠ 0 

 

H0: ρ =  0 

 

H1: ρ ≠ 0 

 

Tidak terdapat pengaruh ecosystem orchestartion secara parsial 

terhadap peningkatan kinerja UMKM 

Terdapat pengaruh ecosystem orchestartion secara parsial terhadap 

peningkatan kinerja UMKM 

Tidak terdapat pengaruh cross sector colllaboration secara parsial 

terhadap peningkatan kinerja UMKM  

Terdapat pengaruh cross sector colllaboration secara parsial terhadap 

peningkatan kinerja UMKM  

Tidak terdapat pengaruh ecosystem orchestration dan cross sector 

collaboration secara simultan terhadap peningkatan kinerja UMKM  

Terdapat pengaruh ecosystem orchestration dan cross sector 

collaboration secara simultan terhadap peningkatan kinerja UMKM  

 

Teknik Model Analisis 

Regresi linier berganda adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

menilai dampak dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, 

berdasarkan asumsi adanya hubungan linier di antara variabel-variabel ini (Swearingen, 

2014). 
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 Regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk memastikan 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen, berdasarkan 

asumsi adanya hubungan linier di antara variabel-variabel tersebut. Metode ini digunakan 

oleh para peneliti untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen dapat 

memengaruhi variabel dependen, baik secara individual maupun kolektif. 

 Persamaan dasar regresi linier berganda adalah: Y = β0 + β1 X1 + β2 X2… + βn 

Xn + ε, di mana Y merupakan variabel dependen, X1, X2,... Xn merupakan variabel 

independen, β0 merupakan konstanta, βn merupakan koefisien regresi, dan ε merupakan 

variabel galat. Metode analisis ini relevan dalam penelitian sosial, ekonomi, dan bisnis 

untuk membuat prediksi, mengevaluasi kekuatan hubungan, dan memahami kontribusi 

relatif setiap variabel independen terhadap variabel yang diteliti (Sun et al., 2023). 

Pengukuran menggunakan skala Likert 1-5 untuk mengevaluasi persepsi, sikap, atau 

pendapat mengenai fenomena sosial tertentu, sesuai dengan definisi operasional yang 

ditetapkan oleh peneliti (Ghozali 2018). Instrumen penelitian menjalani validasi dan uji 

reliabilitas untuk setiap variabel independen dan dependen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 

instrumen pengukuran yang digunakan benar-benar mampu mewakili konstruk variabel 

yang diteliti, yaitu ecosystem orchestration (X₁), cross sector collaboration (X₂), dan 

kinerja UMKM (Y). Uji validitas menggunakan analisis korelasi dua sisi pada taraf 

signifikansi α = 0,05, dengan nilai r tabel sebesar 0,218 sebagai batas minimum validitas 

item. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item yang digunakan memenuhi kriteria 

validitas, yaitu 10 item pada variabel ecosystem orchestration, 10 item pada variabel cross 

sector collaboration, dan 12 item pada variabel kinerja UMKM memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (r hitung > 0,218). Hal ini menegaskan bahwa seluruh item 

instrumen penelitian telah terbukti valid secara empiris dan mampu mengukur setiap 

konstruk secara akurat. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat diandalkan 

sebagai alat ukur yang representatif dalam menggali persepsi responden terhadap dinamika 

ecosystem orchestration, sinergi cross sector collaboration, dan dampaknya terhadap 

peningkatan kinerja UMKM. 

 Pengujian reliabilitas instrumen dalam studi ini bertujuan untuk mengonfirmasi 

bahwa setiap item yang digunakan untuk mengukur variabel ecosystem orchestration (X₁), 

cross sector collaboration (X₂), dan kinerja UMKM (Y) menunjukkan konsistensi internal 

yang kuat. Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel secara signifikan 

memenuhi kriteria reliabilitas. Variabel ecosystem orchestration mencatat nilai r-hitung 

sebesar 0,849, yang secara substansial melampaui ambang batas r-tabel sebesar 0,60. 

Bersamaan dengan itu, baik variabel cross sector collaboration maupun kinerja UMKM 

mencapai nilai r-hitung sebesar 0,878, yang mencerminkan tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian tidak hanya valid 

secara konten tetapi juga secara konsisten mengukur konstruk dari waktu ke waktu. 

Akibatnya, data yang diperoleh dari instrumen ini dapat dianggap dapat dipercaya dan 

berfungsi sebagai landasan yang kuat untuk menarik kesimpulan yang akurat dalam 

analisis selanjutnya. 

   

Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

digambarkan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1 Tabel Analisis Regresi Linear  
 

Sumber: Data diolah dari SPSS 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, persamaan model regresi linier 

berganda yang lengkap dapat disusun sebagai berikut: Y = 11,651 + 0,352X₁ + 0,453X₂. 

Persamaan ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM (Y) secara statistik dipengaruhi secara 

positif oleh ecosystem orchestration (X₁) dan cross sector collaboration (X₂). Nilai 

konstanta sebesar 11,651 menggambarkan bahwa jika kedua variabel independen bernilai 

nol, maka kinerja UMKM tetap berada pada nilai dasar 11,651. Koefisien regresi sebesar 

0,352 pada X₁ menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit ecosystem orchestration 

akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 0,352 unit, dengan asumsi variabel lain 

konstan. Demikian pula, koefisien sebesar 0,453 pada X₂ menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit cross sector collaboration akan mendorong peningkatan kinerja 

UMKM sebesar 0,453 unit. Persamaan ini tidak hanya mencerminkan hubungan matematis 

antara variabel, tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa ecosystem orchestration dan 

cross sector collaboration merupakan faktor strategis yang secara signifikan dapat 

mendorong pertumbuhan dan daya saing UMKM. 

Pengujian t, Uji ini bertujuan untuk mengetahui dampak parsial variabel 

independen, khususnya ecosystem orchestration dan cross sector collaboration, terhadap 

variabel dependen, kinerja UMKM. Penentuan signifikansi pengaruh ini bergantung pada 

nilai probabilitas (signifikansi) dan uji-t. Secara khusus, nilai signifikansi (sig) di bawah 

0,05 menunjukkan pengaruh substansial variabel independen terhadap variabel dependen, 

sedangkan nilai di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Lebih lanjut, 

dengan menggunakan uji-t, jika t-hitung melampaui t-tabel, pengaruh variabel dianggap 

signifikan; jika tidak, tidak signifikan. Metodologi ini memastikan validitas kesimpulan 

mengenai hubungan antar variabel. 

 

Pengujian Hipotesis 1.  

Penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis untuk menilai dampak parsial 

ecosystem orchestration terhadap kinerja UMKM. Hipotesis nol (H₀) menyatakan tidak 

adanya dampak, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) menyatakan adanya dampak. Nilai t-

tabel dihitung menggunakan rumus t(α/2; n − k − 1), dengan α ditetapkan pada 0,05, jumlah 

responden (n) 85, dan dua variabel independen (k), menghasilkan nilai t-tabel sebesar 

1,988. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa t-hitung untuk variabel ecosystem 

orchestration (X₁) adalah 2,074, melebihi nilai t-tabel, sedangkan tingkat signifikansinya 

adalah 0,041, yang berada di bawah 0,05. Akibatnya, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

menandakan bahwa ecosystem orchestration memberikan pengaruh parsial, positif, dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi 

manajemen dan sinergi dalam ekosistem bisnis memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.651 4.538  2.567 .012 

X1 .352 .170 .293 2.074 .041 

X2 .453 .156 .411 2.907 .005 

a. Dependent Variable: Y 
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Pengujuan Hipotesis 2.  

Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial cross sector collaboration terhadap kinerja UMKM. Hipotesis nol (H₀) menyatakan 

tidak ada pengaruh, sedangkan hipotesis alternatif (H₁) menyatakan ada pengaruh. 

Penentuan nilai t-tabel dilakukan dengan rumus t(α/2; n − k − 1), dimana α = 0,05, jumlah 

responden (n) = 85, dan jumlah variabel bebas (k) = 2, sehingga diperoleh nilai t-tabel 

sebesar 1,988. Hasil analisis menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel cross sector 

collaboration (X₂) sebesar 2,907, lebih besar dari nilai t-tabel, serta memiliki taraf 

signifikansi sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang berarti cross sector collaboration memiliki pengaruh parsial positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa cross sector 

collaboration berperan penting dalam memperkuat daya saing UMKM, melalui sinergi 

antara pelaku usaha, lembaga pemerintah, dan sektor swasta yang mendorong peningkatan 

kapasitas dan kinerja usaha secara berkelanjutan. 

 

Pengujian Hipotesis 3: 

Uji F atau uji simultan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel bebas yaitu orkestrasi ekosistem dan cross sector collaboration secara 

simultan mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja UMKM. Pengambilan keputusan 

dalam pengujian ini didasarkan pada dua kriteria yaitu jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 

atau F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh simultan yang signifikan; sebaliknya jika 

sig > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka tidak terdapat pengaruh simultan. Hipotesis yang 

diuji adalah: H₀ menyatakan tidak terdapat pengaruh simultan, sedangkan H₁ menyatakan 

terdapat pengaruh simultan antara kedua variabel bebas terhadap kinerja UMKM. 

Penentuan nilai F tabel dilakukan dengan rumus F(k; n – k), dengan jumlah responden (n) 

= 85 dan jumlah variabel bebas (k) = 2, sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,15. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai F hitung sebesar 33,780, jauh lebih besar dari F tabel, 

dengan tingkat signifikansi 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang artinya orkestrasi ekosistem dan cross sector 

collaboration secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kinerja UMKM. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa perpaduan sinergi ekosistem 

bisnis dan cross sector collaboration merupakan fondasi penting dalam memperkuat daya 

saing dan keberlanjutan UMKM di era persaingan yang dinamis. 

 
Tabel 2 Koefesien Determinasi 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2137.495 2 1068.747 33.780 .000b 

Residual 2594.317 82 31.638   

Total 4731.812 84    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 
Sumber: Data diolah dari SPSS 

   

Uji koefisien determinasi menilai sejauh mana variabel independen, khususnya  

ecosystem orchestration dan cross sector collaboration, menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen, kinerja UMKM (Y). Analisis ini melibatkan penghitungan koefisien 

determinasi dengan mengkuadratkan koefisien korelasi, yang kemudian ditafsirkan sebagai 

persentase kontribusi dari dua variabel independen untuk meningkatkan kinerja UMKM. 
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Koefisien determinasi yang lebih tinggi menunjukkan proporsi pengaruh yang lebih besar 

dari variabel independen dalam memperhitungkan perubahan kinerja UMKM secara 

keseluruhan. Dengan demikian, pengujian ini menggambarkan kapasitas strategi ecosystem 

orchestration dan cross sector collaboration, untuk secara efektif membentuk dan 

memajukan usaha mikro, kecil, dan menengah di tengah tantangan lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

Tabel 3 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .672a .452 .438 5.625 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3, diketahui nilai R Square sebesar 

0,452 yang menunjukkan bahwa variabel ecosystem orchestration (X₁) dan cross sector 

collaboration, (X₂) secara bersama-sama mampu menjelaskan 45,2% variasi yang terjadi pada 

kinerja UMKM (Y). Artinya, hampir separuh dinamika peningkatan kinerja UMKM dapat 

dijelaskan oleh kekuatan sinergi pengelolaan ekosistem usaha dan cross sector 

collaboration, yang terjalin. Sementara itu, sisanya sebesar 54,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model penelitian ini, yang dapat mencakup aspek seperti inovasi produk, akses 

pembiayaan, digitalisasi, maupun kapasitas sumber daya manusia. Nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,672 menunjukkan hubungan yang positif dan sangat kuat antara kedua 

variabel bebas tersebut terhadap kinerja UMKM, karena berada pada rentang 0,60–0,799. 

Temuan ini memberikan gambaran yang meyakinkan bahwa keberhasilan UMKM tidak 

dapat dilepaskan dari upaya membangun ekosistem yang terorkestrasi dengan baik dan 

menjalin kemitraan strategis lintas sektor secara berkelanjutan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel ecosystem 

orchestration (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja UMKM (Y) di 

Kelurahan Tugu Selatan, Jakarta Utara. Berdasarkan tabel koefisien, nilai t hitung variabel 

orkestrasi ekosistem (X₁) sebesar 2,074, lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,992, dan 

nilai signifikansi sebesar 0,041, lebih kecil dari ambang batas 0,05. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Malodia et al. (2022) yang membahas tentang bagaimana platform 

digital dapat mengorkestrasi ekosistem bisnis untuk meningkatkan kinerja UMKM melalui 

pemanfaatan kapabilitas dinamis. Selain itu, penelitian Shi et al. (2024) menunjukkan 

bahwa orkestrasi ekosistem digital dapat meningkatkan kelincahan dan kinerja UMKM. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh secara parsial variabel cross sector 

collaboration, r (X2) terhadap variabel kinerja UMKM di Kelurahan Tugu Selatan Jakarta 

Utara. Berdasarkan tabel koefisien, nilai t untuk variabel kolaborasi lintas sektor (X2) 

adalah 2,907, melebihi nilai t tabel sebesar 1,992, dan nilai signifikansinya adalah 0,005, 

yang berarti lebih kecil dari 0,05. Temuan ini sejalan dengan Klein (2020), yang membahas 

kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, entitas swasta, dan akademisi untuk mendukung 

UMKM yang berkelanjutan. Misalnya, inisiatif hijau yang melibatkan UMKM dalam 

rantai nilai industri yang luas, seperti yang dicatat oleh Malesu dan Syrovátka (2025), 

mengidentifikasi dukungan pemerintah dan jaringan lintas sektor sebagai hal yang penting 

bagi keberhasilan UMKM. Kolaborasi dengan perusahaan besar dan LSM meningkatkan 

akses ke teknologi dan pasar. 
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 Lebih lanjut, dapat diartikulasikan bahwa terdapat dampak positif dan signifikan 

dari ecosystem orchestration (X1) dan cross sector collaboration (X2) secara kolektif 

terhadap variabel kinerja UMKM (Y) di Kelurahan Tugu Selatan, Jakarta Utara. 

Kesimpulan ini didukung oleh tabel distribusi F. Analisis menghasilkan nilai F hitung 

sebesar 33,780, jauh melebihi nilai F tabel sebesar 3,15, dengan tingkat signifikansi 0,000, 

yang kurang dari 0,05. Beberapa penelitian terkait sejalan dengan wacana ini: (Belitski & 

Rejeb, 2022) meneliti bagaimana UMKM memanfaatkan kolaborasi dalam ekosistem 

untuk kemajuan bisnis; (Tinits et al., 2025) menjelaskan fungsi kapabilitas digital sebagai 

mediator dalam hubungan antara orkestrasi ekosistem dan internasionalisasi UMKM; 

(Khazaee-Pool et al., 2023) menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor (LSM, 

pemerintah, dan UMKM) di Iran mendorong solusi inovatif untuk distribusi layanan 

kesehatan dan pemulihan ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Secara umum hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa ecosystem orchestration 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UMKM, cross sector 

collaboration secara parsial berpengaruh terhadap peningkatan kinerja UMKM, dan  

ecosystem orchestration dan cross sector collaboration secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja UMKM di Kelurahan Tugu Selatan, Jakarta Utara. Secara 

umum hasil penelitian menunjukkan bahwa ecosystem orchestration secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM di Kelurahan Tugu Selatan, 

Jakarta Utara. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya koordinasi dan pengelolaan pelaku 

dalam ekosistem usaha belum berjalan optimal atau belum cukup kuat untuk secara 

langsung mendorong peningkatan kinerja. Sementara itu, variabel cross sector 

collaboration terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM yang artinya 

kolaborasi antara sektor publik, swasta, akademisi, dan masyarakat setempat berdampak 

positif terhadap peningkatan daya saing, akses sumber daya, dan inovasi UMKM. 

Selanjutnya apabila dianalisis secara simultan, ecosystem orchestration dan cross sector 

collaboration secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun orkestrasi ekosistem secara sendiri-

sendiri belum memberikan dampak yang kuat, namun keberadaannya tetap penting sebagai 

elemen pendukung dalam memperkuat efektivitas kolaborasi lintas sektor, sehingga secara 

kolektif mampu mendorong kinerja UMKM di kawasan Tugu Selatan yang lebih baik. 
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